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Seagrass meadow is one of major ecosystems in Indonesia’s island and coastal areas. 
Several researchers have proved the function of seagrass meadows in non-tropic areas 
as carbon sinkers. Meanwhile, similar information on the functions of seagrass 
meadows in relation to global climate change are few. Research to answer the questions 
on the capability of seagrass meadows to absorp carbon and carbon stock of sediment in 
tropic area is required. This reseach was conducted along the coast of the Barranglompo 
Island, Makassar by involving six seagrass spesies, i.e. Enhalus acoroides, Thalassia 
hemprichii, Halophila ovalis, Cymodocea rotundata, Halodule uninervis dan 
Syringodium isoetifolium. The capability of seagrasses to absorb carbon were measured 
using dark and clear bottle. Estimation of total carbon absorptions of seagrasses were 
approached by converting the amount of carbon absorbed by each seagrass stand to its 
density. Software Surfer 9 was employed to produce the map of seagrass absorption.  
Estimation of carbon deposition rate were measured using sediment trap.  Carbon stock 
analysis of the bottom sediments was done by collecting sediments using corer and 
further followed by analysis of their carbon content. The results showed that the amount 
of carbon absorbed by each E.acoroides was relatively higher - 25.18 mgCO2/shoot/day 
- compared to other species. The greatest absorption of carbon per leaf biomass was 
observed in H. uninervis 117,1 mgCO2/g/day. The greatest absorption of carbon per leaf 
surface area was revealed in S. isoetifolium 0,937 mgCO2/cm
2
/day.  The highest total 
carbon absortion by the seagrasses was obtained T. hemprichii achieving 1,941 kg/day 
or approximately 79.7%.  Carbon stock at the layer of surface  sediment around the 
seagrass bed of Barranglompo Island reached about  706.4 tonnes/ha or  totally 45.420 
tonnes at overall 64.3 ha of the seagrass beds in the island. 
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PENYERAPAN KARBON OLEH KOMUNITAS LAMUN  
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Padang lamun merupakan salah satu ekosistem utama pada sebagian besar wilayah 
kepulauan dan pesisir di Indonesia.  Beberapa peneliti sudah membuktikan peran lamun 
di wilayah non-tropis sebagai carbon sinker.  Sementara informasi tentang posisi 
padang lamun di daerah tropis dalam isu pemanasan global masih relatif terbatas.  
Diperlukan penelitian yang dapat menjawab sebagian pertanyaan tentang kemampuan 
penyerapan karbon oleh padang lamun dan stok karbon pada sedimen lamun yang ada 
di daerah tropis. Penelitian dilakukan di Pulau Barranglompo Makassar dengan 
menggunakan enam jenis lamun yaitu Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, 
Halophila ovalis, Cymodocea rotundata, Halodule uninervis dan Syringodium 
isoetifolium. Kemampuan penyerapan karbon diestimasi dengan menggunakan metode 
botol gelap-botol bening.  Total penyerapan karbon dihitung dengan menggunakan 
pendekatan data penyerapan karbon per tegakan dan data kerapatan lamun.  Software 
Surfer 9 digunakan untuk menggambar peta penyerapan karbon lamun.  Estimasi laju 
deposisi karbon sedimen dilakukan dengan menggunakan sedimen trap.  Analisis stok 
karbon sedimen dasar dilakukan dengan mengambil sedimen menggunakan corer dan 
selanjutnya dianalisis kandungan karbonnya.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
karbon yang diserap per tegakan lamun E. acoroides sebesar 25,18 
mgCO2/tegakan/hari, relatif tinggi dibanding jenis lainnya.  Namun penyerapan karbon 
per biomassa yang tinggi ditemukan pada jenis H. uninervis yaitu 117,1 mgCO2/g daun/ 
hari.  Sementara penyerapan karbon per luas daun tertinggi ditemukan pada jenis S. 
isoetifolium yaitu 0,937 mgCO2/cm
2
 daun/hari.  Kontribusi terbesar total penyerapan 
karbon oleh lamun berasal dari T. hemprichii yang mencapai 1.941 kg/hari atau sekitar 
79,7%.  Stok karbon pada lapisan sedimen permukaan di daerah padang lamun Pulau 
Barranglompo mencapai rata-rata 706,4 ton/ha atau total 45.420 ton pada seluruh 
daerah padang lamun seluas 64,3 ha. 
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